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Abstract

The purpose of this study is to determine whether there is a positive and significant influence of
leadership style and work motivation variables, both partially and simultaneously, on the performance of
employees at PT TDW Resources Tangerang. This research employs a quantitative associative research
method, using data collected through questionnaires processed with SPSS 25 software. The sample used
was a saturated sampling technique, totaling 63 employees. Data collection techniques involved both
primary and secondary data. Data analysis technigques included descriptive statistics, validity tests,
reliability tests, normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, autocorrelation tests,
multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, determination coefficient analysis, t-
tests, and F-tests The results of this study indicate that: Partially, there is a positive and significant
influence of the leadership style variable on employee performance at PT TDW Resources Tangerang, as
evidenced by the t-value (277/¢ung) of 9.720 > 1.670 with a significance of 0.000 < 0.05.Partially, there
is a positive and significant influence of the work motivation variable on employee performance at PT TDW
Resources Tangerang, as evidenced by the t-value (£0:/¢u7g) of 10.885 > 1.670 with a significance of
0.000 < 0.05.Simultaneously, there is a positive and significant influence of leadership style and work
motivation on employee performance at PT TDW Resources Tangerang, as evidenced by the F-value
(fOitung) of 70.416, which is greater than the F-table value of 3.15. Therefore, the third hypothesis (H3)
is accepted, and the null hypothesis (Ho) is rejected. It can be concluded that there is a significant
simultaneous impact of leadership style and work motivation on employee performance at PT TDW
Resources Tangerang.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan PT
TDW Resources Tangerang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif dimana
data yang diperoleh berupa kuesioner yang diolah menggunakan aplikasi SPSS 25. Sampel yang digunakan
adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 63 karyawan. Teknik pengumpulan data melalui data primer
dan sekunder. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, analisis regresi linier berganda,
analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: (1) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan siginifikan variabel gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan PT TDW Resources Tangerang, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai thitung 9,720
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>1.670. dengan signifikan 0,000 < 0,05. (2) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel
motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT TDW Resources Tangerang, hal tersebut dapat dibuktikan
dari nilai thitung 10,885 > 1.670.t tabel dengan signifikan 0,000 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan PT TDW Resources Tangerang, hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai f hitung 70.416 lebih
besar dari f tabel 3,15, maka H3 penelitian diterima dan Ho ditolak dan bisa disimpulkan bahwasanya ada
dampak signifikan secara bersamaan variabel gaya kepmimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT TDW Resources Tangerang

Kata Kunci : Gaya Kepemipinan. Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN —
Manajemen  Sumber Daya Manusia Prs Survey Gaxa Kepaasiuglons
merupakan suatu bidang manajemen yang khusus N e Permataan | Ya | % | Taak | % | Toud

mempelajari hubungan dan peranan manusia ey o
dalam organisasi. Hal ini di sebabkan manajemen G | ymenariee | ol ol

sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang
ada di dalam organisasi, sehingga terwujud tujuan
organisasi dan kepuasan kerja karyawan.
Manajemen sumber daya manusia juga dapat e
menghasilkan kinerja yang baik kepada sebuah e ki
perusahaan dengan cara penilaian, pemberian
balas jasa kepada setiap individu anggota
organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya.
Manajemen memang dapat mempunyai
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pengertian lebih luas daripada itu, tetati definisi ey
diatas memberikan kepada kita kenyataan bahwa i Lrconvonlll B T
kita terutama mengelola sumber daya manusia ot txpreien | o ||
bukan material atau financial. We are managing puretan bug anggon
human resources. Di lain pihak, manajemen o § T Femmr i
mencakup fungsi-fungsi perencanaan, e oz b 2 .
pengorganisasian, penyusunan personalia, S

mndarida et

pengarahan dan pengawasan.
Sumber Daya Manusia (SDM) juga
merupakan salah satu faktor kunci dalam

Sumber Pencapans Gays kepemumgenan T TDW Rescwees Tangeray (2025

Berdasarkan table 1.1 di atas mayoritas

reformasi ekonomi, yakni bagaimana
menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki keterampilan serta
berdaya saing yang tinggi dalam persaingin global
yang selama ini kita abaikan. Mengelola Sumber
Daya Manusia di era globalisasi bukan merupakan
hal yang mudah.

Oleh karena itu, berbagai macam
suprastruktur dan insfrastruktur perlu
dipersiapkan untuk  mendukung  proses

terwujudnya
berkualitas

sumber daya manusia yang

menunjukan bahwa gaya kepemimpinan belum
terlaksana sesuai dengan yang diharapkan oleh
karyawan. Hal ini disebabkan karena masih
rendahnya kepercayaan yang diberikan oleh
pimpinan kepada bawahan. Oleh karena itu tiap
perusahaan tersebut di tuntut untuk

mampu mengoptimalkan kinerja
karyawanya. Salah satu pendekatan dalam upaya
meningkatkan Kinerja pegawai tersebut dapat
dilakukan melalui praktek kepemimpinan atau
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gaya kepemimpinan yang handal dan pemberian
disiplin berprestasi yang tinggi dan terarah.
Menurut Kartono (2017:57) menyatakan
“kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi
orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai
tujuan-tujuan kelompok”. Berdasarkan observasi
awal permasalahan yang terjadi pada PT TDW
Resources Tangerang, dalam kepemimpinan yaitu
kepemimpinan yang dirasa kurang cocok, hal ini
dapat dilihat dari cara kepemimpinan yang
diterapkan belum optimal, pemimpin cenderung
otoriter, komunikasi antara pemimpin dan
bawahannya yang tidak berjalan baik, tidak
adanya rasa percaya antara pemimpin dan
bawahannya serta tidak adanya motivasi yang
tinggi terhadap pegawai. Hal ini disebabkan
karena kurangnya pengawasan yang efektif dari
manajer atau pimpinan serta kurangnya disiplin

kerja karyawan.

Tabel 1.2
Data Pemberian Motivasi Pada PT.TDW Resourses
L Tidak % Tecad

Aspek
e yang
No dinilai

Ketrtuhan
Fmolop

Kebaruban
Rasa Aman

Kebronuhan
Somal
Keburhan

4 skan Harga
» )

Ketratuhan
wmk
wengaknd

1sam dent v

lan
Samter - Pencapaian Motroaai Kegs PT TOW Resorarons Tangerang (2021)

Berdasarkan table 1.2 diatas menunjukan
bahwa motivasi belum terlaksana sesuai dengan
yang diharapkan karyawan. Hal ini disebabkan
karena masih rendahnya motivasi yang diberikan
oleh atasan kepada bawahan. Jika permasalan
tersebut diabaikan secara terus menerus maka
akan mengakibatkan karyawan tidak melakukan
perkembangan diri sehingga tidak memiliki
wawasan luas, minimnya Tingkat keterampilan
dalam mengerjakan tugas dan kurang baiknya
kinerja karyawan dalam mencapai tujuan
Perusahaan.

Menurut Antoni (2018:24) mengemukakan
bahwa pemberian dorongan sebagai salah satu

bentuk motivasi, penting dilakukan untuk
meningkatkan gairah kerja karyawan sehingga
dapat mencapai hasil yang dikehendaki oleh
manajemen. Hubungan motivasi, gairah kerja dan
hasil optimal mempunyai bentuk linear dalam arti
dengan pemberian motivasi kerja yang baik, maka
gairah kerja karyawan akan meningkat dan hasil
kerja akan optimal sesuai dengan kinerja yang
ditetapkan. Gairah kerja sebagai salah satu bentuk
motivasi dapat dilihat antara lain dari tingkat
kehadiran karyawan tanggung jawab terhadap
waktu kerja yang telah ditetapkan.

Untuk meningkatkan Kkinerja karyawan
mereka melalui proses motivasi yang diupayakan
melalui penerapan kepemimpinan yang cocok
kepada para karyawannya dimana dengan
penerapan kepemimpinan yang cocok dari
atasanya

diharapkan mampu meningkatkan kinerja
para karyawan yang berpengaruh langsung
terhadap peningkatan kinerja dan motivasi dari
perusahaan secara keseluruhan yang dapat
menjadi nilai tambah sendiri bagi PT TDW
Resources Tangerang.

Tabel 1.3
Data Pencapaian Kinerja Karyawan Pada PT TDW Resources
Tangerang
Tabun | Target Reahisan Presentase
{ | Pencapaian (%)
2020 ) Rp. 15.479.500.847 61.9%
25.000.000.000 |
2021 o Rp 13379653322 33.5%
25.000.000.000
W2 | Rp Rp 11910618432 17.6%
25.000.000.000
023 | Rp Rp. 10575744 928 423%
25 000.000 000

Sumber PT TDW Resowrce: Tangerang (7023

Berdasarkan Tabel 1.3 di atas terlihat
kinerja PT TDW Resources Tangerang kurang
maksimal. Data diatas menunjukkan Kkurang
tercapainya kinerja dan tidak sesuai dengan target
yang sudah ditetapkan, tentunya akan
menghambat pencapaian tujuan organisasi.

Kinerja PT TDW Resources Tangerang
juga dapat diukur melalui penyelesaian tugasnya
secara efektif dan efisien serta melakukan peran
dan fungsinya dan itu semua saling berhubungan
bagi keberhasilan suatu perusahaan. Terdapat
faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja
pegawai, diantaranya adalah  menurunnya
keinginan pegawai untuk pencapaian kerja,
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kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian
pekerjaan sehingga kurang mentaati peraturan,
kurangnya pemberian motivasi terhadap pegawai,
pengaruh yang berasal dari lingkungannya,
kurangnya kompensasi, teman sekerja yang juga
menurun semangatnya dan tidak adanya contoh
yang harus dijadikan acuan dalam pencapaian
prestasi kerja yang baik. Semua itu merupakan
sebab menurunya kinerja pegawai dalam bekerja.
Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk
meningkatkan Kinerja diantaranya adalah gaya
kepemimpinan yang tepat dan motivasi kerja yang
tinggi.

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan
yang diraih oleh pegawai/karyawan dalam
melakukan suatu aktivitas kerja dengan kaitannya
kepada tugas yang harus dilakukannya.Kinerja
yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu
Kinerja yang sesuai standar organisasi dan
mendukung tercapainya tujuan  organisasi.
Organisasi merupakan sekelompok orang yang
saling bekerja sama untuk merealisasikan tujuan
bersama. Tujuan dari pengorganisasian ialah
untuk membimbing manusia bekerja sama secara
efektif. Tindakan yang diambil dalam setiap
kegiatan ditentukan oleh manusia yang menjadi
anggota sebuah perusahaan.

Faktor pertama vyang di identifikasi
mempengaruhi  Kinerja  karyawan  adalah
kepemimpinan. peran kepemimpinan yang sangat
strategi dan penting bagi pencapaian misi, visi,
dan tujuan suatu organisasi merupakan salah satu
motif yang mendorong manusia untuk selalu
menyelidiki seluk beluk yang berkaitan dengan
kepemimpinan.  Kepemimpinan  mempunyai
hubungan yang erat dengan motivasi, karena
keberhasilan ~ seorang  pemimpin  dalam
menggerakkan orang lain dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan sangat tergantung kepada
kewibawaan, dan juga pemimpin itu di dalam
menciptakan motivasi didalam diri setiap orang
bawahan, kolega maupun atasan pemimpin itu
sendiri.

PT TDW Resources Tangerang beralamat
di JI. Janur Hijau 1 Blok AA no 16 - Tangerang.
PT TDW Resources Tangerang adalah Perusahaan
Barang dan Jasa, sudah seharusnya memiliki
karyawan yang penuh semangat dan bermotivasi
tinggi dalam bekerja dan melakukan pekerjaannya

secara efektif dan efisien, untuk kemudian pada
akhirnya menunjukan produktivitas yang tinggi
dalam usaha serta mewujudkan misi dan tujuan
yang ditetapkan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara, pola
dan kemampuan tertentu yang digunakan oleh
seorang pemimpin dalam bersikap, berkomunikasi
dan berinteraksi untuk mempengaruhi,
mengarahkan, mendorong dan mengendalikan
orang lain atau bawahan agar bisa melakukan suatu
pekerjaan sehingga mencapai suatu tujuan.

Setiap pemimpin memiliki gaya
kepemimpinan yang berbeda antara satu pemimpin
dengan pemimpin yang lainnya, dan bukan suatu
keharusan bahwa suatu gaya kepemimpinan lebih
baik atau lebih buruk dibanding gaya
kepemimpinan lainnya. Gaya Kepemimpinan
menunjukkan secara langsung maupun tidak
langsung, mengenai keyakinan seorang pimpinan
terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya
kepemimpinan adalah perilaku dan strateqi,
sebagai  hasil kombinasi  dari  falsafah,
keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan
seorang pemimpin  saat mencoba  untuk
memengaruhi kinerja bawahannya.

Menurut Hasibuan (2016:170) menyatakan
bahwa : “Gaya Kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang
bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan
kerja dan produktivitas karyawan yang tinggi agar
dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal.

Teori ini dikemukakan oleh Abraham
Maslow, teori ini digunakan untuk menunjukan
kebutuhan seseorang yang harus dipenuhi agar
termotivasi  dalam  bekerja. Maslow juga
berpendapat bahwa manusia termotivasi untuk
memuaskan sejumlah kebutuhan yang melekat
pada diri manusia sesuai dengan waktu, keadaan,
dan pengalaman yang bersangkutan dengan
mengikuti hierarki tersebut. Namun, meskipun
suatu kebutuhan telah terpenuhi, kebutuhan itu
masih mempengaruhi perilaku dan tidak akan
hilang, hanya intensitasnya yang akan lebih kecil.

Apabila pegawai kebutuhannya tidak
terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukan
perilaku kecewa. sebaliknya, jika kebutuhannya
terpenuhi maka pegawai  tersebut akan
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memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai
manifestasi dari rasa puasnya. Kebutuhan
merupakan fundamen yang mendasari perilaku
pegawai. Kita tidak mungkin memahami perilaku
pegawai tanpa mengerti kebutuhannya.

Kinerja merupakan perilaku nyata yang
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja
yang dihasilkan oleh pegawai sesuai perannya
dalam instansi. Menurut Prawirosentono dalam
(Edison, Anwar, & Komariah, 2016), Kkinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung
jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organiasi bersangkutan secara
legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan
norma dan etika.

Menurut (Hasibuan, 2016), kinerja adalah
suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya. Sedangkan, Menurut (Sutrisno, 2016)
menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil upaya
seseorang yang ditemukan oleh kemampuan
karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap
peranannya dalam pekerjaan itu. Dari pendapat
para ahli di atas, dapat kita simpulkan Kkinerja
adalah suatu hasil kerja yang dapat ditemukan
secara kualitas maupun kuantitas dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepada
seseorang karyawan yang mewujudkan sasaran,
visi, misi, dan tujuan suatu organisasi atau
perusahaan.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
1) Uji Validitas
Menurut Setiaman (2020:45)
“validitas adalah aspek kecermatan
pengukuran. Suatu alat ukur yang valid
dapat menjalankan fungsi ukurnya dengan
tepat, juga memiliki kecermatan tinggi. Arti
kecermatan disini adalah dapat mendeteksi
perbedaan-perbedaan kecil yang ada pada
atribut yang diukurnya”.

2) Uji Reliabilitas
Menurut Sugiharto dan Sitinjak dalam
Setiaman (2020:54) menyatakan bahwa
reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian

bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian untuk memperoleh informasi
yang digunakan dapat dipercaya sebagai
alat pengumpulan data dan mampu
mengungkap informasi yang sebenarnya
dilapangan. Jika kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seorang
konsisten atau stabil

b. Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018:161) “uji
normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel pengganggu
atau rseidual memiliki distribusi normal.
Dalam uji normalitas cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau
tidak dengan menggunakan analisis grafik
dan uji statistik”.

2) Uji multikolinieritas

Menurut Ghozali (2018:107) “uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen)”.
Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi ~ diantara  variabel
independen. Jika variabel independen
saling berkorelasi, maka variabel- variabel
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen
sama dengan nol

3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018:137) “uji
heteroskedastisitas  bertujuan  menguiji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain”. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan  tetap maka  disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi,
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C.

yaitu adanya korelasi antar anggota sampel
yang diurutkan  berdasarkan  waktu.
Menurut Imam Ghozali (2020:110) bahwa,
“Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1.

Analisis Regrasi Linier

Dalam penelitian ini teknik analisis data
menggunakan analisis linear berganda yang
merupakan teknik analisis data yang digunakan
dalam menganalisis pengaruh variable bebas
terhadap variable terkait

Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018:97) “koefisien
determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen”.
Dalam analisis koefisien determinasi ini
dilakukan  untuk  mengetahui  besarnya
kontribusi disiplin kerja dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan dapat dihitung
dengan suatu besaran yang disebut koefisien
determinasi yang dinyatakan dalam presentase
(%) an dinyatakan dengan r2.

Analisis Koefisien Korelasi

Dalam metode ini untuk mengetahui
lebih jelas hubungan disiplin kerja dan
kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Tim Kargo Asia Kota Tangerang

Uji Hepotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara
dari rumusan masalah yang diteliti, hipotesis ini
disusun dalam bentuk pertanyaan. Pengujian
hipotesis ini dimaksudkan untuk menentukan
apakah hipotesis sebaiknya diterima atau
ditolak

Menurut Ghozali (2018:98) “uji statistik t
pada dasarnya menunjukan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independent
secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dipenden”.

Analisis dalam penelitian ini pengujian
hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk

mengukur besarnya pengaruh displin kerja (X1)
dan kompensasi (X2) terhadap Kinerja
karyawan (Y) yang dapat dilakukan dengan uji
statistik F (uji simultan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Uji Validitas

Tabel 4.5 Hasl Uji Validitas Gaya Keg pinan (X1)
Vieubel No R Hiung RTabel | Valadia

1 0.818 0.248 | Valid

0,704 | 1248 | Valid

3 0781 | 048 | Vahd

4 0811 0,248 ‘ Vahd

Gayn - ot Z&:

. 0,783 0248 | Vaud
K e

gy & 0,77% 0,248 | Valid

(X1

0,712 ), 248 | Vahd

0,592 0,248 | Vahd

B 0,629 o3 | Vald

10 0,793 1,248 ‘ Vald

Sumber dan kuesioner yang diolih penelit di SPSS 24 (2024)

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja (X1)

Vanabel No ‘ R Hitusg R Tabel ValsSrim
[ Mot 1| 0,739 T 0268 | Vaud |
kespa | 033 ) 248 Valid
Xz 3 \ ( 1248 Vald
+ | 0,781 1,248 Vahid
3 “ i 0,65 T Vald
6 ‘ 0,248 Vahd
SRE 0681 0,248 Vahd
| T 348 Valid
9 | 0723 0,248 Vahd
10| 0812 0248 Valid
Sumber - dan kuesioner z: diolah penelins di SPSS 25 (2024)

Tabel 4.10 Hasil Uji Vabiditas Kiserja Karyawan (V)
No

Variabel R Hitung R Tabel Valditas
Kinerja 1 0819 0,248 Vahd
Karyawan 2 0,730 0248 Vahd
5 3 0752 0248 Valid
4 077 0248 Vald
0674 0248 Valid
& (Y 0,248 Valud
0,968 0,248 Vald
18 ‘aled
r 075 0,248 Vahd
10 0767 0248 “Vald

Sumber dot kuesioner yang diolah penelits di SPSS 25 (2024

Berdasarkan data dari tabel 4.8, 4.9, dan
4.10 hasil Uji Validitas untuk pernyataan dari
ketiga variabel dengan masing-masing 10 butir
pernyataan  menunjukkan  bahwa gaya
kepemimpinan, motivasi kerja dam Kkinerja
karyawan memiliki nilai yang lebih tinggi
daripada nilai (R Tabel) product moment pada
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tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian,
hasil dari ketiga instrumen tersebut dianggap
valid dan dapat digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data

. Uji Reliabilitas

Tabel 4.11 Hasl Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha | Keterangan
Gaya Xepemimpinan {X,) 0,205 | Relabel
MotivasiKerja ) 0,915 [ Resabe
Kinesja Karyavean (Y) n,-.iz'z ‘1 R;:i:AUc!

Smsber - Data dictah pestules 2024

Berdasarkan hasil dari tabel 4.11 diatas
dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel
mempunyai cronbach’s alpha > 0,60. Dengan
demikian  variabel gaya kepemimpinan,
motivasi kerja dan kinerja karyawan dapat
dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai
alat ukur untuk penelitian selanjutnya

. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 412 Hasil Uji Normalitas Menggueakan Owe Samgrle Kodmagrov-
Swsirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
Gaya Witns e

waryawmn

"

Nena Maan “an 4108 a1

Patarwerr 30 L8, a0 ]

Devasos
Mt Cxtierrn  ARNoLAS N 255 M

Cemernces LY T - w m

b
=

Nagparm 1

Tesl E2sbuse 234 255 »®
Aryrrp g (F-See) me

» Tt dutrtngbon » Nerreat

b Cabadaded bom (e

Berdasarkan hasil Uji Normalitas
Data Kolmogorov-Sminov pada tabel 4.12
di atas dikolom Sig. (2-tailed) sebesar 0,261
maka melebihi angka 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa data sampel pada
Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel Y
berdistribusi normal

Selain itu Pengujian normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel dependen, variabel
independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi

yang baik adalah distribusi normal atau
mendekati normal. Salah satu cara untuk
menguji normalitas adalah dengan melihat
grafik normal probability plot

Doseriided Varlabin Ve bmy e

Faprowd Com Pred

Suserved Cumw Prab
Sumber - data yang diolah penedn de SPSS 25 (2024

Gambar 4.2
Normal P-Plot

Pada gambar 4.2 Hasil dalam uji
normalitas P-Plot dapat dilihat bahwa data
titik-titik menyebar pada sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Maka dapat dikatakan bahwa pola
berdistribusi normal Jadi penelitian ini
dapat dilanjutkan pada analisis selanjutnya
karena telah memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 13 Hall Uji Madtikolinieritas

Coroen®

Bohon * 8a3s yang dickaly peaslis & SPSS 74 07

Dari data tabel 4.13 nilai Tolerance
untuk variabel X1 dan X2 masing-masing
adalah 0,336, yang lebih besar dari 0,10,
serta nilai VIF dari hasil uji multikolinieritas
untuk variabel motivasi dan disiplin kerja
adalah 2,975, yang lebih kecil dari 10,00.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada
model regresi ini

3) Uji Heteroskedastisitas
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4)

5)

Sromapar

Coperarm vwanis Foree f wyween

f',‘i..,, .

Sararen Wamties Dew e Pare
e

S et T A Siad P e

Sumber - duts yang dicled peselis &) SPS3 15 (2024)

Gambar 43
Grafik Scauter Plot

Dari hasil uji heteroskedasitas dengan
scatterplot diatas, terlihat bahwa titik- titik
menyebar dengan cukup acak dan tidak
membentuk pola tertentu yang jelas. Ini
menunjukkan bahwa model regresi tersebut
tidak memiliki masalah heteroskedastisitas
dan telah lolos uji heteroskedastisitas

Uji Autokolerasi
Fabel 405 Hanil Uji Aurakorelant
Vitol Summar

bor  dats yang diolals paasin & 5

Nilai Durbin-Watson pada model
regresi ini adalah 2.413 menunjukkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi yang
signifikan di antara residual. Dengan
demikian, asumsi autokorelasi tidak
dilanggar, dan model regresi dapat
dikatakan reliable dalam menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen.

Uji Regresi
Tabel 416 Hasll Ujl Regresd Linser Sederbana Gays
Repessimpinan (X1) Torhadap Kinerja Karvawan (Y)

Caefficients”

Berdasarkan output analisis regresi
linier sederhana pada tabel coefficients
diatas diperoleh koefisien untuk variabel
gaya kepemimpinan sebesar 0,846 dengan
konstanta sebesar 7,106 sehinga model
persamaan regresi adalah sebagai berikut: Y
= 7,106 + 0,846X1

Pada persamaan diatas nilai konstanta
sebesar 7,106 yang berarti bahwa ini
menunjukan jika skor pada variabel gaya
kepemimpinan sama dengan nol maka
kinerja karyawan akan naik sebesar 7,106

Koefisien Regresi variabel gaya
kepemimpinan pada persamaan diatas
diperoleh sebesar 0,846 dan nilai sig 0,000
yang berarti positif searah dan jika skor
pada variabel motivasi kerja meningkat
maka maka kinerja karyawan akan
meningkat dan sebaliknya apabila skor
variabel motivasi kerja menurun maka
kinerja karyawan akan menurun, dengan
asumsi variabel lain sama dengan nol atau
dalam keadaan constant. Jika variabel bebas
(X1) naik satu satuan, maka variabel terikat
(Y) dapat diprediksikan akan meningkat
sebesar 0,846 (84,6%) pada konstanta 7,106
dengan asumsi variabel lain tetap

Tabel £17 Hasdl Up Regresi Linker Sederhana
Mativasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Kanawas (V)

Conffiaionas”

Berdasarkan output analisis regresi
linier sederhana pada tabel coefficients
diatas diperoleh koefisien untuk variabel
motivasi kerja sebesar 0,904 dengan
konstanta sebesar 4,018 sehinga model
persamaan regresi adalah sebagai berikut: Y
=4,018 + 0,904X1

Pada persamaan diatas nilai konstanta
sebesar 4,018 yang berarti bahwa ini
menunjukan jika skor pada variabel
motivasi kerja sama dengan nol maka
kinerja karyawan akan naik sebesar 4,018

Koefisien Regresi variabel Motivasi
Kerja pada persamaan diatas diperoleh
sebesar 0,904 dan nilai sig 0,000 yang
berarti positif searah dan jika skor pada
variabel motivasi kerja meningkat maka
maka kinerja karyawan akan meningkat dan
sebaliknya apabila skor variabel motivasi
kerja menurun maka kinerja karyawan akan
menurun, dengan asumsi variabel lain sama
dengan nol atau dalam keadaan constant.
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Jika variabel bebas (X1) naik satu satuan, maka
variabel terikat (Y) dapat diprediksikan akan

Kinerja Karyawan di PT TDW Resources
Tangerang

meningkat sebesar 0,904 (90,4%) pada
konstanta 4,018 dengan asumsi variabel lain 6) Koefisien Korelasi
teta)
p Takwel 4.15 Hasdl Uji Rogresi Linier Bergands Gay» s o """"“’" —
Kepemimpinan (X1) Dan Motivad Kerja (X2) 44 Sumany
Yerhadap Kinerja Karyawan (V)
Ha5|l anaI|S|s menunjukkan bahwa nilai
Bamke | due g ek pescis &9 signifikansi F sebesar 0,000, yang lebih
Berdasarkan haSII analisis  regresi kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa
linier berganda, persamaan regresi yang terdapat hubungan yang signifikan antara
dihasilkan adalah: Y = variabel gaya kepemimpinan dan motivasi
1,768+0.380X1+0.587X2 kerja terhadap kinerja karyawan. Selain itu,
Nilai konstanta (a) sebesar 1.768 koefisien korelasi R=0,837 menunjukkan
merupakan nilai tetap atau keadaan saat adanya hubungan yang kuat antara gaya
variabel Kinerja Karyawan (Y) tidak kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
dipengaruhi oleh variabel independen, yaitu kinerja karyawan, karena nilai ini berada
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi dalam rentang 0,61 hingga 0,80. Dengan
Kerja (X2). Ini menunjukkan bahwa jika demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya
variabel independen tidak ada (bernilai nol), kepemimpinan dan secara bersama-sama
maka Kinerja Karyawan diperkirakan naik berhubungan erat dengan kinerja karyawan
sebesar 1.768. Namun, nilai ini tidak
signifikan, sehingga konstanta ini mungkin 7) Analisis Koefisien Determinasi

tidak memberikan pengaruh yang berarti

Tabel 420 Haril Analivis Koofiien Determinasi Gaya

Koefisien ~ regresi  untuk  Gaya = e
Kepemimpinan  (X1) sebesar 0.380 Model Summary’

menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan
memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja
Karyawan. Artinya, setiap peningkatan satu
satuan dalam Gaya Kepemimpinan akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar
0.380 dengan asumsi bahwa variabel lain
tetap. pengaruh ini signifikan, menunjukkan
bahwa Gaya Kepemimpinan adalah faktor
penting yang mempengaruhi Kinerja
Karyawan PT TDW Resources Tangerang
Koefisien regresi untuk Motivasi Kerja
(X2) sebesar 0.587 menunjukkan bahwa
Motivasi Kerja memiliki pengaruh positif
yang lebih kuat terhadap Kinerja Karyawan.
Ini berarti setiap peningkatan satu satuan
dalam Motivasi Kerja akan meningkatkan
Kinerja Karyawan sebesar 0.896, dengan
asumsi bahwa variabel lain tetap. Pengaruh
ini juga signifikan, yang mengindikasikan
bahwa Motivasi Kerja merupakan faktor
yang sangat dominan dalam mempengaruhi

" R Sepan Qeare Extmate Drtse Watsor
1 ar o st (oD 2401

& Predcien (Constant] Mobxast Kerja iy s Kapserargatsn

8 Dt Vi xirssta Karpawan

Berdasarkan tabel
dijelaskan hasil
sebagai berikut:

Nilai R = 0,837: Nilai R sebesar 0,837
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat antara variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan PT TDW Resources
Tangerang. Ini berarti korelasi antara
variabel-variabel tersebut mencapai 83,7%,
yang menunjukkan hubungan yang kuat dan
signifikan

Nilai R Square = 0,701: Nilai R
Square sebesar 0,701 menunjukkan bahwa
70,1% variasi atau perubahan dalam kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja.
Dengan kata lain, model regresi yang

diatas,
koefisien

dapat
determinasi
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digunakan mampu menjelaskan 70,1% dari
total variabilitas dalam Kinerja karyawan
berdasarkan kedua variabel independen
tersebut. Sisa 29,9% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam
model ini

Adjusted R Square = 0,691: Adjusted
R Square sebesar 0,691 mengindikasikan
bahwa setelah memperhitungkan jumlah
variabel independen dan jumlah sampel
yang digunakan, 69,1% dari variasi dalam
kinerja karyawan tetap dapat dijelaskan
oleh wvariabel gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja. Penyesuaian ini menunjukkan
bahwa model regresi tetap robust, mengurangi
kemungkinan overfitting, dan tetap dapat
diandalkan  untuk  memprediksi  Kinerja
karyawan berdasarkan gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja

Secara keseluruhan, hasil uji koefisien
determinasi  menunjukkan  bahwa gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki
pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap
kinerja karyawan, dengan sebagian besar variasi
dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
kedua variabel tersebut

8) Uji Hipotesis
Tabuod 423 Maslt Uy Secana Parsidd (Ui 1) Gaya

Keprmimpoaa (X1) Terhadap Kierja Karyawan (V)
g dbeh oot 0 A7Y 4

D A, poo

CoeMicienty’

Berdasarkan table 4.22 output
Coefficients a menunjukkan bahwa nilai
thitung 10,885 < ttabel 1,670 atau nilai Sig
0,000 > 0,05 maka Ho2 ditolak dan Ha2
diterima, berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan variabel Motivasi Kerja (X2)
secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan ()
PT TDW Resources Tangerang

Tabed 4.2 Haod Uji Secara Simulean (Up F) X1, dan
X2 Terbadap \
ANOVA*

B Paasciin |Censbod) Vulvia| Kena Oipa Keperargase)

Sasfeer . dats vieg Sobid peachy 4 BPSS 01

Dari tabel 4.23 dapat diketahui nilai
signifikansi untuk gaya kepemimpinan (X1)
dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerja
karyawan (y) adalah sebesar 0.000 lebih
kecil dari 0.05 dan f hitung 70.416 lebih
besar dari f tabel 3,150. . maka Ha3
penelitian diterima, dan Ho3 ditolak dan
bisa disimpulkan bahwasanya ada dampak
signifikan secara bersamaan variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan pada PT TDW Resources
Tangerang

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan

pembahasan diatas maka kesimpulan yang dapat
ditarik adalah sebagai berikut:
a. Terdapat pengaruh secara parsial gaya

2,0 e ayann

« Depersart vwusie rerm Kanwon

Berdasarkan tabel 4.22 output

Coefficients a menunjukkan bahwa nilai
thitung 9,720 < ttabel 1,670 atau nilai Sig
0,000 > 0,05 maka Hol ditolak dan Hal
diterima, berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan variabel Gaya
Kepemimpinan (X1) secara parsial
Berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Kinerja Karyawan (Y) PT TDW
Resources Tangerang.

Tabel 4.22 Hantl U Secara Parsial {(Ujs 1) Mativas
Kerja (X2) Terbadap Kinerja Karyawan (V)

Coefficiants’

kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan
Pada PT TDW Resources Tangerang
Ditunjukan dengan nilai t hitung vyaitu
9,720 sehingga nilai tersebut lebih besar
dari t tabel yaitu 9,720 > 1.670. dengan
tingkat singnifikan 0.0 lebih kecil dari 0,05
maka dapat diartikan Hal diterima dan Hol
ditolak, sehingga dapat disimpulkan secara
parsial gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Terdapat pengaruh secara parsial motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan Pada PT
TDW Resources Tangerang Ditunjukan
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dengan nilai t hitung yaitu 10,885
sehingga nilai tersebut lebih besar dari t
tabel yaitu 10,885> 1.670. dengan tingkat
singnifikan 0.0 lebih kecil dari 0,05 maka
dapat diartikan Ha2 diterima dan Ho2
ditolak, sehingga dapat disimpulkan secara
parsial motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Terdapat pengaruh secara simultan gaya
kepemimpinan dan  motivasi  kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT TDW
Resources Tangerang. Ditunjukan dengan
nilai f hitung 70.416 lebih besar dari f tabel
3,150. maka Ha3 penelitian diterima dan
Ho3 ditolak dengan demikian bisa
disimpulkan bahwasanya ada dampak
signifikan secara bersamaan variabel
gaya kepemimpinan dan motivasi kerja
terhadap kinerja karyawan. Selain itu uji
koefisien determinasi juga menunjukkan Nilai
R Square sebesar 0,701 menunjukkan bahwa
70,1% variasi atau perubahan dalam Kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja. Dengan
kata lain, model regresi yang digunakan
mampu menjelaskan  70,1% dari total
variabilitas  dalam  kinerja  karyawan
berdasarkan kedua variabel independen
tersebut. Sisa 29,9% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam model
Ini.
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